BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

3.

Pengkajian
Berdasarkan hasil pengkajian pada An. A , diperoleh data ibu
pasien mengatakan bahwa anaknya diare, panas, batuk, dan pilek
sejak 3 hari yang lalu.
Diagnosa
a. Diare berhubungan dengan proses infeksi sekunder
b. Hipertermi berhubungan dengan proses perjalanan penyakit
c. Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh
berhubungan dengan gangguan absorbsi nutrisi
d. Resiko kekurangan volume cairan berhubungan dengan output
berlebih
e. Resiko tinggi kerusakan integritas kulit berhubungan dengan iritasi
karena defekasi yang sering dan cair
Intervensi
Perencanan tindakan pada An. A dengan “Diare Cair Akut
Dengan Dehidrasi Sedang”, adalah mengobservasi KU dan vital sign,
monitor status nutrisi dan cairan, mengkaji pola defekasi dan karateristik
feses, memantau adanya tanda-tanda infeksi, memantau hasil
laboratorium, mengkolaborasi dengan dokter dalam pemberian terapi.
Implementasi
Semua rencana tindakan pada An. A dengan “Diare Cair Akut
Dengan Dehidrasi Sedang”, dapat di implementasikan, hal ini didukung
oleh faktor-faktor yang ada pada pasien dan rumah sakit serta klien
berpartisipasi aktif dalam tindakan keperawatan, serta tanggapan yang
baik dari dokter dan perawat ruangan terhadap penulis bila menanyakan
hal-hal yang berhubungan dengan pasien.
Evaluasi
Setiap diagnosa dilakukan penyusunan rencana asuhan

keperawatan dan sudah dilakukan implementasi keperawatan pada

65



66

An.A dengan “Diare Cair Akut Dengan Dehidrasi Sedang”, selama 3x24
jam didapatkan evaluasi hasil sebagai berikut :
a. Masalah yang tercapai
1) Resiko tinggi kerusakan integritas kulit berhubungan dengan
iritasi karena defekasi yang sering dan cair
b. Masalah teratasi sebagian
1) Diare berhubungan dengan proses infeksi sekunder
2) Hipertermi berhubungan dengan proses perjalanan penyakit
3) Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh
berhubungan dengan gangguan absorbsi nutrisi
4) Resiko kekurangan volume cairan berhubungan dengan output
berlebih

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Keluarga Pasien
Selama pasien dirawat keluarga diharapkan aktif berpartisipasi
dalam pemantauan status kesehatan pasien dan dapat memberikan
motivasi pada pasien.
2. Bagi Rumah Sakit
Mengingat perjalanan penyakit dari Diare maka dengan kasus
seperti ini perlu mendapatkan perawatan dan pengobatan yang segera
untuk menghindari komplikasi yang umumnya berbahaya dan untuk
hasil keperawatan yang optimal, sebaiknya senantiasa diterapkan dan
dilaksanakan secara berkesinambungan mengingat angka penyakit ini
terus bertambah setiap tahunnya dan merupakan penyakit yang
memiliki komplikasi berbahaya jika tidak ditangani dengan segera.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan agar memberikan bekal pengetahuan
yang optimal kepada mahasiswa mengenai Diare selama mengikuti
pendidikan dan diberikan pengawasan saat praktek RS serta
bimbingan sehingga ilmu yang diperoleh betul-betul diharapkan dalam

kasus yang nyata.



